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PERMOHONAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/i Calon Informan 

Di Lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG) Kecamatan Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Uun Yuniarti 

NPM : 2213201040 

Status : Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

 

Saat ini sedang melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi dengan 

judul:“Persepsi Masyarakat Tentang Penanganan Sampah Pada Lingkungan 

Dapur MBG Di Muara Bangkahulu Kota Bengkulu” 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi 

masyarakat mengenai penanganan sampah di lingkungan dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG), yang meliputi pandangan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan serta penanganan sampah yang baik dan benar. 

Mengingat pentingnya data yang akurat dalam penelitian ini, saya sangat 

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi sebagai 

responden untuk menjawab beberapa pertanyaan yang telah disediakan.Data 

atau informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaannya 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian serta pengembangan ilmu 

pengetahuan. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam penelitian ini bersifat 

sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Atas kesediaan, bantuan, 

dan kerja sama yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

 

 

Uun Yuniarti 

NPM. 2213201040 
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Lampiran 1. Pedoman Pertanyaan wawancara kepada Masyarakat : 

 

Judul Penelitian: Persepsi Masyarakat Tentang Penanganan Sampah Pada 

Lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Muara 

Bangkahulu Kota Bengkulu 

A. Pandangan Masyarakat tentang Kondisi Penanganan Sampah 

 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penanganan sampah di 

lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

2. Bagaimana kondisi kebersihan lingkungan di sekitar Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) menurut Bapak/Ibu? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai tempat penampungan sampah di 

lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

4. Menurut Bapak/Ibu, sampah apa yang paling sering dihasilkan dari kegiatan 

Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

B. Penilaian Masyarakat terhadap Sistem Penanganan Sampah 

5. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap sistem penanganan sampah yang 

diterapkan di Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

6. Apakah pengangkutan sampah sudah dilakukan secara rutin dan tepat 

waktu? Mengapa? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah pengelolaan sampah sudah berjalan dengan 

baik? Jelaskan. 

8. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kebiasaan masyarakat atau 

petugas dalam membuang sampah di sekitar Dapur Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG)? 
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C. Kekhawatiran Masyarakat terhadap Dampak Sampah 

 

9. Apakah Bapak/Ibu memiliki kekhawatiran terhadap sampah yang 

dihasilkan dari kegiatan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

10. Dampak apa yang paling Bapak/Ibu khawatirkan apabila sampah tidak 

segera ditangani? 

11. Apakah keberadaan sampah memengaruhi kenyamanan atau kesehatan 

masyarakat? Jelaskan. 

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah sisa makanan dari kegiatan Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) sudah diolah atau didaur ulang, misalnya 

menjadi kompos atau bentuk pengolahan lainnya? 

13. Menurut Bapak/Ibu, apakah di Kelurahan Muara Bangkahulu sudah 

terdapat bank sampah yang dapat dimanfaatkan masyarakat? 

D. Kepuasan Masyarakat terhadap Penanganan Sampah 

14. Apakah Bapak/Ibu merasa puas terhadap penanganan sampah di lingkungan 

Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? Mengapa? 

15. Apakah upaya pengelola dalam menjaga kebersihan lingkungan sudah 

sesuai harapan Bapak/Ibu? 

16. Menurut Bapak/Ibu, apa harapan atau saran yang dapat diberikan kepada 

masyarakat, pengelola Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG), dan 

pemerintah agar penanganan sampah di lingkungan Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) menjadi lebih baik? 



77 
 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN TRIANGULASI (KETUA RT) 

 

A. Pandangan Ketua RT tentang Penanganan Sampah 

 

1. Bagaimana pandangan Bapak mengenai penanganan sampah di lingkungan 

Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

2. Bagaimana kondisi kebersihan lingkungan di sekitar Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) menurut Bapak? 

3. Bagaimana kondisi tempat penampungan sampah di lingkungan Dapur 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

4. Menurut Bapak, apa yang masih perlu ditingkatkan dalam penanganan 

sampah di lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

B. Penilaian Ketua RT terhadap Penanganan Sampah 

 

5. Bagaimana penilaian Bapak terhadap sistem penanganan sampah yang 

diterapkan di lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

6. Apakah pengumpulan sampah oleh pengelola sudah dilakukan dengan baik? 

Jelaskan. 

7. Bagaimana penilaian Bapak terhadap jadwal pengangkutan sampah yang 

dilakukan saat ini? 

8. Menurut Bapak, apakah pengelolaan sampah di lingkungan Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) sudah berjalan dengan baik? Jelaskan. 

C. Kekhawatiran Ketua RT terhadap Dampak Sampah 

 

9. Apakah menurut Bapak terdapat dampak apabila sampah di lingkungan 

Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG) tidak segera diangkut? 
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10. Dampak apa yang paling Bapak khawatirkan akibat penumpukan sampah di 

lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

11. Apakah penumpukan sampah memengaruhi kenyamanan atau kesehatan 

masyarakat di sekitar Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

Jelaskan. 

12. Menurut Bapak, upaya apa yang perlu dilakukan agar dampak akibat 

penumpukan sampah dapat dicegah? 

D. Kepuasan Ketua RT terhadap Penanganan Sampah 

 

13. Bagaimana tingkat kepuasan Bapak terhadap penanganan sampah di 

lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? Mengapa? 

14. Menurut Bapak, apakah masyarakat sudah merasa puas terhadap 

penanganan sampah di lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG)? Jelaskan. 

15. Apa yang menjadi alasan masyarakat merasa cukup puas atau belum puas 

terhadap penanganan sampah di lingkungan Dapur Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG)? 

16. Apa harapan atau saran Bapak kepada pengelola Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG), masyarakat, dan pemerintah agar penanganan 

sampah di lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

menjadi lebih baik? 
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN TRIANGULASI 6 (PETUGAS 

KEBERSIHAN) 

A. Pandangan Petugas Kebersihan tentang Penanganan Sampah 

 

1. Bagaimana proses penanganan sampah di Dapur Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG)? 

2. Kapan sampah mulai dikumpulkan setelah kegiatan memasak selesai? 

 

3. Bagaimana sistem pengangkutan sampah yang dilakukan di Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

4. Apakah seluruh sampah dikumpulkan pada tempat penampungan sementara 

sebelum diangkut? Jelaskan. 

B. Penilaian Petugas Kebersihan terhadap Penanganan Sampah 

 

5. Bagaimana penilaian Bapak terhadap penanganan sampah yang dilakukan saat 

ini? 

6. Bagaimana kondisi tempat penampungan sampah di Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG)? 

7. Apakah pemilahan sampah organik dan anorganik sudah dilakukan? Jelaskan. 

 

8. Menurut Bapak, apa yang masih perlu diperbaiki dalam penanganan sampah di 

Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

C. Kekhawatiran Petugas Kebersihan terhadap Dampak Sampah 

 

9. Menurut Bapak, apa yang dapat terjadi apabila pengangkutan sampah 

terlambat dilakukan? 

10. Dampak apa yang dapat ditimbulkan akibat penumpukan sampah di 

lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 
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11. Apakah penumpukan sampah dapat mengganggu kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan sekitar? Jelaskan. 

12. Menurut Bapak, upaya apa yang perlu dilakukan agar dampak akibat 

penumpukan sampah dapat dicegah? 

D. Penilaian terhadap Kepuasan Penanganan Sampah 

 

13. Upaya apa yang dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan Dapur 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

14. Apakah Bapak selalu berupaya menjaga kebersihan lingkungan dapur? 

 

Jelaskan. 

 

15. Menurut Bapak, apakah penanganan sampah di Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) saat ini sudah cukup baik? Mengapa? 

16. Apa saran Bapak untuk meningkatkan penanganan sampah di Dapur 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? 
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN TRIANGULASI 7 (PENANGGUNG 

JAWAB DAPUR MBG) 

1. Bagaimana penanganan sampah yang dilakukan di Dapur Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG)? 

2. Apa saja jenis sampah yang dihasilkan dari kegiatan Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG)? 

3. Apakah pemilahan sampah organik dan anorganik telah dilakukan? Jelaskan. 

 

4. Bagaimana sistem pengangkutan sampah yang dilakukan di Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG)? 

5. Bagaimana proses pengangkutan sampah mulai dari selesai kegiatan memasak 

hingga sampah diangkut oleh petugas kebersihan? 

6. Apakah pernah ada keluhan dari masyarakat terkait penanganan sampah di 

lingkungan Dapur Program Makan Bergizi Gratis (MBG)? Jelaskan. 

7. Apa kendala yang dihadapi dalam penanganan sampah di Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG)? 

8. Langkah strategis apa saja yang telah diterapkan guna menanggulangi berbagai 

hambatan tersebut? 

9. Apa harapan Bapak/Ibu ke depan terhadap penanganan sampah di Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG)? 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Informan Kepada Masyarakat 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Menjadi Informan Triangulasi (Ketua RT) 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan Menjadi Informan Triangulasi (Petugas 

Kebersihan) 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Menjadi Informan Triangulasi (Penangung 

jawab dapur MBG) 
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Lampiran 6 Surat Kesbangpol 
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Lampiran 7. Surat izin kepada kepala MBG 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian Di RT 
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Lampiran 9. SK Penguji 
 



94 
 

 

 

 

 



95 
 

 

 

 

Lampiran 10. SK Pembimbing 
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Lampiran 11. Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 12. MATRIKS WAWANCARA 

 

“PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG PENANGANAN SAMPAH PADA LINGKUNGAN 

DAPUR MBG DI MUARA BANGKAHULU KOTA BENGKULU” 

 

Wawancara Informan Masyarakat : 

 

No. Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Kesimpulan 

1. PANDANGAN MASYARAKAT TENTANG KONDISI PENANGANAN SAMPAH 

 Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai 

penanganan 

sampah di 

lingkungan dapur 

MBG? 

Iya Sampah memang 

sudah dikumpulkan di 

tempatnya, tetapi kadang 

terlihat menumpuk 

sebelum diangkut 

Menurut saya, 

penanganan 

sampah di dapur 

MBG sudah cukup 

baik karena 

sampah tidak 

dibuang 

sembarangan. 

Namun, 

pengangkutannya 

masih  perlu 

dilakukan sesuai 

standar oprasional 

SPPG, yaitu setiah 

hari agar optimal 

dan sampah tidak 

menumpuk, 

lingkungan tetap 

bersih . 

Menurut saya 

sudah ada usaha 

menjaga 

kebersihan, 

tetapi 

sebaiknya 

pengangkutan 

dilakukan 

setiap hari 

supaya 

lingkungan 

tetap bersih 

Menurut saya 

pengelolaan 

sampah  sudah 

cukup baik, tetapi 

akan lebih baik jika 

pengangkutannya 

dilakukan setiap 

hari bukan senin, 

rabu,  sabtu   saja 

tetapi setiap   hari 

pagi,atau  sore 

sampahnya 

diangkut. 

Berdasarkan hasil 

wawancara, 

seluruh informan 

memandang bahwa 

penanganan 

sampah di 

lingkungan Dapur 

MBG telah 

dilakukan dengan 

cukup baik melalui 

pengumpulan 

sampah. Namun, 

pengangkutan 

sampah    dinilai 

belum    optimal 

karena belum 

dilakukan setiap 

hari sehingga 

masih  terjadi 

penumpukan 

sampah pada waktu 

tertentu. 
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 Bagaimana kondisi 

kebersihan 

lingkungan  di 

sekitar Dapur 

MBG menurut 

Bapak/Ibu? 

Lingkungan cukup bersih 

jika sampah segera 

diangkut. 

Kebersihan cukup 

terjaga, namun 

masih ada bau jika 

sampah terlambat 

diangkut 

Lingkungan 

bersih,   tetapi 

saat tempat 

sampah penuh 

menjadi kurang 

nyaman 

Sudah bersih, 

namun perlu 

peningkatan 

kebersihan di area 

penampungan 

sampah 

Seluruh informan 

menyatakan bahwa 

kondisi kebersihan 

lingkungan di 

sekitar    Dapur 

MBG cukup 

terjaga. Namun, 

keterlambatan 

pengangkutan 

sampah  dan 

kapasitas tempat 

penampungan yang 

penuh dapat 

menimbulkan bau 

serta mengurangi 

kenyamanan 
lingkungan. 

 Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai tempat 

penampungan 

sampah di 

lingkungan Dapur 

MBG? 

Tempat sampah sudah 

ada, tetapi kapasitasnya 

kurang besar. 

Sebaiknya 

ditambah tempat 

sampah agar tidak 

cepat penuh 

Tempat 

penampungan 

sudah ada, 

namun masih 

perlu perbaikan 

biat tambah 

optimal. 

Lokasinya sudah 

sesuai, tetapi perlu 

diperbesar 

Informan menilai 

bahwa tempat 

penampungan 

sampah telah 

tersedia,   namun 

kapasitas  dan 

kondisinya masih 

perlu ditingkatkan 

agar mampu 

menampung 

sampah dengan 

lebih baik. 

 Menurut 

Bapak/Ibu, sampah 

apa yang paling 

Sampah organik paling 

banyak  karena  kegiatan 

Sampah organik 

lebih  banyak 

Sampah yang 

paling banyak 

adalah    sisa 

Yang paling sering 

terlihat adalah sisa 

bahan makanan 

Seluruh informan 

menyatakan bahwa 

sampah   organik, 
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 sering dihasilkan 

dari kegiatan 

Dapur MBG? 

memasak dilakukan setiap 

hari. 

dibandingkan 

sampah plastik. 

sayuran dan 

sisa makanan 

 terutama sisa 

sayuran,  sisa 

makanan, dan sisa 

bahan makanan, 

merupakan jenis 

sampah yang 

paling banyak 

dihasilkan   dari 

kegiatan Dapur 

MBG. 

2. PENILAIAN MASYARAKAT TERHADAP SISTEM PENANGANAN SAMPAH 

 Bagaimana 

penilaian 

Bapak/Ibu 

terhadap sistem 

penanganan 

sampah yang 

diterapkan  di 

Dapur   Program 

Makan Bergizi 

Gratis (MBG)? 

Sistem cukup baik, hanya 

perlu pengangkutan lebih 

sering. 

Sistem sudah 

berjalan, tetapi 

perlu ditingkatkan. 

Saya menilai 

pengelolaan 

sampah sudah 

berjalan, tetapi 

masih  perlu 

ditingkatkan 

terutama jadwal 

pengangkutan 

dan pemilahan 

sampah organik 

serta anorganik 

agar 

lingkungan 

lebih bersih. 

Sistemnya sudah 

ada, tetapi perlu 

diperbaiki. Kalau 

sampah makanan 

dan sampah plastik 

dipisahkan, 

mungkin tempat 

sampah tidak cepat 

penuh. 

Sebagian besar 

informan menilai 

sistem penanganan 

sampah di Dapur 

MBG telah 

berjalan cukup 

baik, namun masih 

memerlukan 

peningkatan 

terutama dalam 

pengangkutan dan 

pemilahan sampah. 

 Apakah 

pengangkutan 

sampah sudah 

dilakukan secara 

rutin dan tepat 

waktu? Mengapa? 

Jadwal pengangkutan 

masih kurang rutin yang 

saya lihat seminggu 

cuman 3 kali diangkut,hari 

senin, rabu, terkadang 

sabtu. 

Permasalahannya 

cuman 

dipengangkutan 

kurang tepat 

waktu. 

Seharusnya 

dilakukan 

setiap hari jam 

operaional. 

Pengangkutan 

masih perlu 

ditambah 

frekuensinya. 

Seluruh informan 

menilai bahwa 

pengangkutan 

sampah belum 

dilakukan secara 

rutin  dan  tepat 
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      waktu sehingga 

frekuensi 

pengangkutan 

masih perlu 

ditingkatkan. 

 Menurut 

Bapak/Ibu, apakah 

pengelolaan 

sampah sudah 

berjalan dengan 

baik? Jelaskan. 

Pengelolaan sudah ada, 

hanya perlu pemilahan 

sampah 

masih perlu 

peningkatan 

pengelolaan 

mengenai 

pengangkutan 

Sudah berjalan, 

namun perlu 

evaluasi. 

Sistem 

pengangkutan 

harus ditingkatkan 

lagi. 

Pengelolaan 

sampah  dinilai 

telah berjalan, 

tetapi masih 

memerlukan 

evaluasi dan 

peningkatan, 

terutama pada 

pemilahan serta 

sistem 

pengangkutan 

sampah. 

 Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai 

kebiasaan 

masyarakat atau 

petugas dalam 

membuang 

sampah di sekitar 

Dapur MBG? 

Menurut saya masyarakat 

dan petugas sudah 

membuang sampah pada 

tempat yang disediakan, 

namun masih perlu lebih 

disiplin menjaga 

kebersihan. 

Petugas sudah 

mengumpulkan 

sampah   dengan 

baik, tetapi 

masyarakat juga 

perlu ikut menjaga 

kebersihan 

lingkungan. 

Saya melihat 

petugas sudah 

membuang 

sampah pada 

tempat 

penampungan 

sementara, 

namun 

kebersihan 

harus tetap 

dijaga bersama. 

Kebiasaan 

membuang sampah 

sudah cukup baik, 

tetapi perlu lebih 

konsisten    agar 

sampah tidak 

menumpuk. 

Seluruh informan 

menyatakan bahwa 

masyarakat   dan 

petugas pada 

umumnya telah 

membuang sampah 

pada tempat yang 

disediakan. 

Namun, 

kedisiplinan dalam 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan masih 

perlu ditingkatkan 

agar  penanganan 
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      sampah menjadi 

lebih optimal. 
3. KEKHAWATIRAN MASYARAKAT TERHADAP DAMPAK SAMPAH 

 Apakah Bapak/Ibu 

memiliki 

kekhawatiran 

terhadap  sampah 

yang dihasilkan 

dari kegiatan 

Dapur MBG? 

Ya, jika tidak segera 

diangkut akan menumpuk 

Ya terganggu bisa 

merusak 

kenyamanan warga 

dan anak – anak 

yang bermain. 

Ya, berpotensi 

menyebabkan 

penyakit. 

Ya, dapat 

mengundang lalat 

Seluruh informan 

menyatakan 

memiliki 

kekhawatiran 

terhadap 

penumpukan 

sampah karena 

dapat mengganggu 

kenyamanan 

lingkungan dan 

berpotensi 

menimbulkan 

gangguan 
kesehatan. 

 Dampak apa yang 

paling Bapak/Ibu 

khawatirkan 

apabila   sampah 

tidak segera 

ditangani? 

Bau tidak sedap Ditangani tetapi 

perlu ditinggatkan 

lagi seperti 

membuat kompos, 

dan perlu didaur 

ulang lagi sampah-

sampahnya. 

Lingkungan 

menjadi kotor. 

Risiko penyakit 

meningkat. 

Informan 

menyampaikan 

bahwa dampak 

yang paling 

dikhawatirkan 

adalah timbulnya 

bau tidak sedap, 

lingkungan 

menjadi  kotor, 

meningkatnya 

risiko penyakit, 

serta perlunya 

upaya pengolahan 

sampah organik. 
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 Apakah 

keberadaan 

sampah 

memengaruhi 

kenyamanan atau 

kesehatan 

masyarakat? 

Jelaskan 

Ya, dapat menimbulkan 

bau. 

Ya, lalat masuk ke 

rumah. 

Ya, anak-anak 

terganggu saat 

bermain. 

Ya, berpotensi 

menimbulkan 

penyakit. 

Seluruh informan 

menyatakan bahwa 

keberadaan 

sampah dapat 

memengaruhi 

kenyamanan dan 

kesehatan 

masyarakat karena 

menimbulkan bau, 

mengundang lalat, 

mengganggu 

aktivitas    anak- 

anak, dan 

berpotensi 

menyebabkan 

penyakit. 

 Menurut 

Bapak/Ibu, apakah 

sisa makanan dari 

kegiatan Dapur 

MBG sudah diolah 

atau didaur ulang, 

misalnya menjadi 

kompos atau 

bentuk pengolahan 

lainnya? 

Sejauh yang saya ketahui, 

sisa makanan belum 

diolah   dan   hanya 

dikumpulkan untuk 

diangkut. 

Saya belum 

melihat adanya 

pengolahan sisa 

makanan menjadi 

kompos. 

Belum ada 

pengolahan, 

sampah organik 

masih langsung 

dibuang setelah 

dikumpulkan. 

Menurut saya 

belum dilakukan 

pengolahan, tetapi 

akan lebih baik jika 

sisa makanan 

dimanfaatkan 

menjadi kompos 

Seluruh informan 

menyatakan bahwa 

sisa makanan dari 

kegiatan Dapur 

MBG belum diolah 

atau didaur ulang 

dan masih 

langsung 

dikumpulkan untuk 

diangkut. 

 Menurut 

Bapak/Ibu, apakah 

di Kelurahan 

Muara Bangkahulu 

sudah   terdapat 

Belum pernah melihat 

atau memanfaatkan bank 

sampah di lingkungan ini. 

Menurut saya 

belum ada bank 

sampah yang dapat 

dimanfaatkan 
masyarakat sekitar. 

Belum ada bank 

sampah  yang 

bekerja sama 

dengan Dapur 

MBG 

Sejauh yang saya 

tahu belum ada 

bank sampah. 

Seluruh informan 

menyatakan belum 

mengetahui atau 

belum terdapat 

bank sampah yang 
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 bank sampah yang 

dapat 

dimanfaatkan 

masyarakat? 

    dimanfaatkan oleh 

masyarakat 

maupun bekerja 

sama dengan 

Dapur MBG. 
4. KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP PENANGANAN SAMPAH 

 Apakah Bapak/Ibu 

merasa puas 

terhadap 

penanganan 

sampah di 

lingkungan Dapur 

MBG? Mengapa? 

Saya cukup puas karena 

sampah tetap ada yang 

mengangkut. hanya 

berharap lebih sering. 

Cukup puas, 

namun 

pengangkutan 

perlu lebih sering. 

Saya cukup 

puas dengan 

penanganan 

sampah yang 

sudah 

dilakukan, 

tetapi akan 

lebih baik jika 

pengangkutan 

dilakukan 

setiap hari dan 

tempat sampah 

ditambah 

supaya sampah 

tidak cepat 

penuh." 

Cukup puas karena 

sampah tetap 

diangkut. 

Sebagian besar 

informan 

menyatakan cukup 

puas terhadap 

penanganan 

sampah di Dapur 

MBG, namun 

masih 

mengharapkan 

peningkatan pada 

frekuensi 

pengangkutan dan 

penyediaan sarana 

penanganan 

sampah. 

 Apakah upaya 

pengelola dalam 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan sudah 

sesuai harapan 

Bapak/Ibu? 

Sudah ada usaha menjaga 

kebersihan. 

Cukup baik, tetapi 

perlu lebih 

konsisten. 

Sudah berjalan, 

namun belum 

maksimal. 

Cukup baik, tetapi 

perlu ditingkatkan. 

Informan menilai 

bahwa pengelola 

telah berupaya 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan, tetapi 

pelaksanaannya 

masih perlu 

ditingkatkan  agar 
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      hasilnya lebih 

optimal. 

 Menurut 

Bapak/Ibu, apa 

harapan atau saran 

yang dapat 

diberikan kepada 

masyarakat, 

pengelola Dapur 

MBG, dan 

pemerintah agar 

penanganan 

sampah di 

lingkungan Dapur 

MBG menjadi 

lebih baik? 

Masyarakat diharapkan 

membuang sampah pada 

tempatnya, pengelola 

menerapkan pemilahan 

sampah, dan pemerintah 

mendukung penyediaan 

sarana serta pelatihan 

pengelolaan sampah. 

Masyarakat perlu 

lebih peduli 

terhadap 

kebersihan, 

pengelola menjaga 

kebersihan setiap 

hari, dan 

pemerintah 

meningkatkan 

pelayanan 

pengangkutan 

sampah. 

Pengelola perlu 

meningkatkan 

pengelolaan 

sampah, 

masyarakat 

menjaga 

kebersihan, dan 

pemerintah 

menyediakan 

tempat sampah 

yang memadai. 

Saya berharap 

masyarakat lebih 

sadar menjaga 

lingkungan, 

pengelola   lebih 

disiplin dalam 

penanganan 

sampah, dan 

pemerintah 

memberikan 

dukungan fasilitas 

serta pengawasan. 

Seluruh informan 

berharap 

masyarakat lebih 

peduli terhadap 

kebersihan 

lingkungan, 

pengelola 

meningkatkan 

penanganan 

sampah melalui 

pemilahan   dan 

kebersihan  yang 

lebih baik,  serta 

pemerintah 

mendukung 

penyediaan sarana 

dan peningkatan 

pelayanan 

pengangkutan 

sampah. 
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Wawancara Informan Trangulasi 5 Kepada Ketua RT : 
 

No. Pertanyaan Jawaban kesimpulan 

A. Pandangan Ketua RT tentang Penanganan Sampah 

1. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu mengenai 

penanganan sampah di 

lingkungan Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis 

(MBG)? 

Penanganan sampah sudah dilakukan, tetapi 

pengangkutannya belum setiap hari sehingga 

terkadang masih terjadi penumpukan 

Ketua RT memandang bahwa penanganan sampah 

di lingkungan Dapur MBG telah dilaksanakan, 

namun frekuensi pengangkutan sampah belum 

optimal sehingga pada waktu tertentu masih terjadi 

penumpukan sampah. 

2. Menurut Bapak, bagaimana 

proses penanganan sampah 

yang dilakukan oleh 

pengelola Dapur MBG? 

Sampah sudah dikumpulkan di tempat 

penampungan sementara dan tidak dibuang 

sembarangan 

Pengelola Dapur MBG telah melakukan 

penanganan sampah dengan mengumpulkan 

sampah pada tempat penampungan sementara dan 

tidak membuang sampah secara sembarangan. 

 
3. 

Bagaimana kondisi tempat 

penampungan  sampah  di 
lingkungan Dapur MBG? 

Tempat penampungan sudah tersedia, namun 

terkadang  penuh karena pengangkutan  belum 
dilakukan setiap hari. 

Tempat penampungan sampah telah tersedia, namun 

kapasitasnya belum sepenuhnya memadai sehingga 
terkadang penuh sebelum dilakukan pengangkutan. 

4. Apa yang perlu 

ditingkatkan dalam 

penanganan sampah di 

lingkungan Dapur MBG? 

Frekuensi pengangkutan sampah perlu ditingkatkan 

agar tidak terjadi penumpukan. 

Frekuensi pengangkutan sampah perlu ditingkatkan 

agar penumpukan sampah dapat dicegah dan 

kebersihan lingkungan tetap terjaga. 

B. Penilaian Ketua RT terhadap Penanganan Sampah 

5. Bagaimana penilaian 

Bapak/Ibu terhadap 

penanganan sampah di 

lingkungan Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis 

(MBG)? 

Menurut saya, penanganan sampah di lingkungan 

Dapur MBG sudah berjalan karena sampah 

dikumpulkan di tempat penampungan sementara. 

Namun, pengangkutannya belum dilakukan setiap 

hari sehingga terkadang masih terjadi penumpukan. 

Pengelolaannya masih perlu ditingkatkan agar 

lingkungan tetap bersih. 

Ketua RT menilai bahwa penanganan sampah di 

lingkungan Dapur MBG sudah berjalan cukup baik, 

namun masih memerlukan peningkatan terutama 

pada pengangkutan sampah agar lebih rutin. 

6. Menurut Bapak,  apakah 

pengumpulan sampah 

Pengumpulan sampah sudah dilakukan di tempat 

penampungan sementara. 

Pengumpulan sampah telah dilakukan dengan baik 

melalui penempatan sampah pada tempat 
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 sudah dilakukan dengan 

baik? 

 penampungan sementara sebelum diangkut oleh 

petugas kebersihan. 

7. Bagaimana penilaian 

Bapak terhadap jadwal 

pengangkutan sampah yang 

ada saat ini? 

Pengangkutan belum dilakukan setiap hari sehingga 

masih terjadi penumpukan. 

Jadwal pengangkutan sampah dinilai belum optimal 

karena belum dilakukan setiap hari sehingga masih 

berpotensi menyebabkan penumpukan sampah. 

8. Menurut Bapak, apa yang 

perlu diperbaiki dalam 
pengelolaan sampah? 

Pengelolaan sampah perlu ditingkatkan agar 

lingkungan tetap bersih. 

Pengelolaan sampah perlu ditingkatkan, terutama 

pada aspek pengangkutan agar kebersihan 
lingkungan tetap terpelihara. 

C. Kekhawatiran Ketua RT terhadap Dampak Sampah 

9. Menurut Bapak/Ibu, 

apakah ada dampak yang 

dapat ditimbulkan apabila 

sampah di lingkungan 

Dapur MBG tidak segera 

diangkut? 

Apabila sampah tidak segera diangkut, sampah 

dapat menimbulkan bau yang mengganggu 

kenyamanan masyarakat di sekitar lingkungan 

Dapur MBG. 

Keterlambatan pengangkutan sampah berpotensi 

menimbulkan bau tidak sedap yang dapat 

mengganggu kenyamanan masyarakat di sekitar 

Dapur MBG. 

10. Menurut  Bapak,  dampak 

apa yang dapat ditimbulkan 

oleh penumpukan sampah? 

Menimbulkan bau yang mengganggu kenyamanan 

masyarakat sekitar. 

Penumpukan sampah dapat menimbulkan bau tidak 

sedap yang berdampak pada kenyamanan 

masyarakat sekitar. 

11. Bagaimana pengaruh 

penumpukan sampah 

terhadap lingkungan sekitar 

Dapur MBG? 

Dapat mengurangi kenyamanan lingkungan apabila 

tidak segera diangkut. 

Penumpukan sampah dapat menurunkan 

kenyamanan dan kebersihan lingkungan apabila 

tidak segera ditangani. 

12. Apa yang perlu dilakukan 

agar dampak tersebut dapat 

dicegah? 

Pengangkutan sampah perlu dilakukan secara lebih 

rutin. 

Pengangkutan sampah secara rutin dan tepat waktu 

diperlukan untuk mencegah terjadinya dampak 

akibat penumpukan sampah. 
D. Kepuasan Ketua RT terhadap Penanganan Sampah 

13. Bagaimana tingkat 

kepuasan Bapak/Ibu 

terhadap  penanganan 

sampah di  lingkungan 

Menurut saya, penanganan sampah sudah cukup 

baik karena sampah dikumpulkan di tempat 

penampungan sementara dan diangkut secara 

berkala. Namun, akan lebih baik jika 

pengangkutannya dilakukan lebih rutin 

Ketua RT menyatakan cukup puas terhadap 

penanganan sampah yang telah dilakukan, namun 

masih diperlukan peningkatan frekuensi 

pengangkutan sampah. 
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 Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG)? 

  

14. 

Apakah menurut Bapak 

masyarakat sudah merasa 

puas terhadap penanganan 

sampah di lingkungan 

Dapur MBG? 

Masyarakat cukup puas, tetapi masih mengharapkan 

perbaikan. 

Menurut Ketua RT, masyarakat cukup puas terhadap 

penanganan sampah, tetapi masih mengharapkan 

adanya perbaikan dalam pelaksanaannya. 

15. Apa yang menjadi alasan 

masyarakat cukup puas 

terhadap penanganan 

sampah? 

Karena sampah sudah dikumpulkan di tempat 

penampungan sementara dan diangkut secara 

berkala. 

Masyarakat merasa cukup puas karena sampah telah 

dikumpulkan pada tempat penampungan sementara 

dan diangkut secara berkala sehingga kebersihan 

lingkungan tetap terjaga. 

16. Apa saran Bapak agar 

penanganan sampah 

menjadi lebih baik? 

Pengangkutan sampah perlu dilakukan lebih rutin 

agar tidak terjadi penumpukan dan kebersihan 

lingkungan tetap terjaga. 

Ketua RT menyarankan agar pengangkutan sampah 

dilakukan lebih rutin untuk mencegah penumpukan 

sampah dan menjaga kebersihan lingkungan. 
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Wawancara Informan Trangulasi 6 Petugas Kebersihaan Dan 7 Penanggung Jawab Dapur MBG 
 

No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Informan Trangulasi 6 Petugas Kebersihan 

A. Pandangan Petugas Kebersihan tentang Penanganan Sampah 

1 Bagaimana proses 

penanganan sampah di Dapur 

Program   Makan   Bergizi 
Gratis (MBG)? 

Sampah dikumpulkan setiap selesai 

kegiatan dapur, kemudian dimasukkan ke 

tempat penampungan sementara 

Petugas kebersihan menyatakan bahwa penanganan 

sampah dilakukan dengan mengumpulkan seluruh sampah 

setelah kegiatan dapur selesai dan menempatkannya pada 
tempat penampungan sementara sebelum diangkut. 

2 Kapan sampah mulai 

dikumpulkan setelah kegiatan 

memasak selesai? 

Setiap selesai kegiatan memasak, sampah 

langsung dikumpulkan ke tempat 

penampungan sementara. 

Pengumpulan sampah dilakukan setiap selesai kegiatan 

memasak sebagai upaya menjaga kebersihan lingkungan 

dapur. 

3 Bagaimana sistem 

pengangkutan sampah yang 

dilakukan? 

Pengangkutan mengikuti jadwal yang telah 

ditentukan 3 kali seminggu ,senin,rabu,dan 

jum,at terkadang hari sabtu 

Pengangkutan sampah dilakukan secara terjadwal sekitar 

tiga kali dalam seminggu, yaitu hari Senin, Rabu, dan 

Jumat, serta pada kondisi tertentu dilakukan pengangkutan 

tambahan sesuai kebutuhan. 

4 Apakah seluruh sampah 

dibuang ke tempat 

penampungan sementara? 

Ya, seluruh sampah dikumpulkan di tempat 

penampungan sementara sebelum diangkut. 

Seluruh sampah dikumpulkan pada tempat penampungan 

sementara sebelum dilakukan pengangkutan oleh petugas 

kebersihan. 
B. Penilaian Petugas Kebersihan terhadap Penanganan Sampah 

5 Bagaimana penilaian Bapak 

terhadap penanganan sampah 

yang dilakukan saat ini? 

Penanganan sampah sudah berjalan sesuai 

prosedur, tetapi pengangkutan belum 

dilakukan setiap hari. 

Petugas kebersihan menilai bahwa penanganan sampah 

telah berjalan sesuai prosedur, namun frekuensi 

pengangkutan masih perlu ditingkatkan. 

6 Bagaimana kondisi tempat 

penampungan sampah? 

Karena pengangkutan belum dilakukan 

setiap hari, tempat penampungan terkadang 

cepat penuh." 

Tempat penampungan sampah tersedia, namun terkadang 

cepat penuh karena pengangkutan belum dilakukan setiap 

hari. 

7 Apakah pemilahan sampah 

organik dan anorganik sudah 

dilakukan? 

Untuk pemilahan dan pengolahan sampah 

menjadi kompos masih dalam tahap 

perencanaan 

Pemilahan sampah organik dan anorganik belum 

dilaksanakan secara optimal karena masih dalam tahap 

perencanaan. 
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8 Menurut Bapak, apa yang 

masih perlu diperbaiki? 

Frekuensi pengangkutan sampah perlu 

ditingkatkan agar tempat penampungan 

tidak cepat penuh 

Frekuensi pengangkutan sampah perlu ditingkatkan agar 

kapasitas tempat penampungan tidak cepat penuh. 

C. Kekhawatiran Petugas Kebersihan terhadap Dampak Sampah 

9 Menurut  Bapak,  apa yang 

terjadi jika pengangkutan 

sampah terlambat? 

Apabila jadwal pengangkutan terlambat, 

sampah dapat menumpuk 

Keterlambatan pengangkutan sampah dapat menyebabkan 

terjadinya penumpukan sampah di tempat penampungan 

sementara. 

10 Dampak apa yang dapat 

ditimbulkan akibat 

penumpukan sampah? 

Sampah berpotensi menimbulkan bau dan 

mengundang lalat 

Penumpukan sampah berpotensi menimbulkan bau tidak 

sedap dan mengundang lalat di sekitar lingkungan dapur. 

11 Apakah penumpukan sampah 

dapat mengganggu 

lingkungan sekitar? 

Ya, karena dapat menimbulkan bau 

sehingga mengganggu lingkungan 

Penumpukan sampah dapat mengganggu kenyamanan 

lingkungan karena menimbulkan bau tidak sedap. 

12 Apa yang perlu dilakukan 

agar dampak tersebut dapat 

dicegah? 

Pengangkutan sampah harus dilakukan 

sesuai jadwal atau lebih rutin agar sampah 

tidak menumpuk 

Pengangkutan sampah perlu dilakukan secara rutin dan 

sesuai jadwal agar penumpukan sampah dapat dicegah. 

D. Penilaian terhadap Kepuasan Penanganan Sampah 

13 Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan dapur? 

Sampah selalu dikumpulkan setelah 

kegiatan dapur selesai dan diangkut sesuai 

jadwal 

Upaya menjaga kebersihan dilakukan melalui 

pengumpulan sampah setelah kegiatan dapur selesai dan 

pengangkutan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

14 Apakah Bapak selalu 

berupaya menjaga kebersihan 

lingkungan dapur? 

Kami terus berupaya menjaga kebersihan 

lingkungan agar sampah tidak menumpuk 

Petugas kebersihan terus berupaya menjaga kebersihan 

lingkungan agar tidak terjadi penumpukan sampah. 

15 Menurut Bapak, apakah 

penanganan sampah saat ini 

sudah cukup baik? 

Penanganan sampah sudah berjalan, tetapi 

masih perlu peningkatan terutama pada 

pengangkutan 

Penanganan sampah dinilai sudah cukup baik, namun 

masih memerlukan peningkatan terutama pada frekuensi 

pengangkutan sampah. 

16 Apa saran Bapak untuk 

meningkatkan penanganan 

sampah di Dapur MBG? 

Pengangkutan sampah perlu dilakukan 

lebih rutin dan ke depan pemilahan sampah 

dapat diterapkan 

Petugas kebersihan menyarankan agar pengangkutan 

sampah dilakukan lebih rutin serta penerapan pemilahan 

sampah dapat segera dilaksanakan. 

 Informan Triangulasi 7 Penanggung Jawab Dapur MBG 
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1. Bagaimana penanganan 

sampah di Dapur MBG? 

Setelah kegiatan memasak selesai, seluruh 

sampah dikumpulkan dan ditempatkan pada 

tempat penampungan sementara agar tidak 

berserakan sebelum diangkut petugas 

kebersihan. 

Penanggung Jawab Dapur MBG menyatakan bahwa 

penanganan sampah dilakukan melalui pengumpulan 

seluruh sampah pada tempat penampungan sementara 

sebelum diangkut oleh petugas kebersihan. 

2. Apa saja jenis sampah yang 

dihasilkan? 

Sampah yang dihasilkan berupa sampah 

organik seperti sisa sayuran, kulit buah, dan 

sisa makanan, serta sampah anorganik 

seperti plastik, kardus, dan botol minuman. 

Sampah organik lebih banyak dihasilkan 
setiap hari. 

Sampah yang dihasilkan terdiri atas sampah organik dan 

anorganik, dengan sampah organik sebagai jenis sampah 

yang paling dominan. 

3. Apakah dilakukan pemilahan 

sampah? 

Pemilahan sampah organik dan anorganik 

belum dilakukan secara optimal karena 

fasilitas tempat sampah terpisah masih 

terbatas. 

Pemilahan sampah organik dan anorganik belum dilakukan 

secara optimal karena keterbatasan sarana tempat sampah 

terpisah. 

4. Bagaimana pengangkutan 

sampah dilakukan? 

Sampah diangkut oleh petugas kebersihan 

sekitar tiga kali dalam seminggu. Jika 

sampah sudah penuh sebelum jadwal 

pengangkutan, kami segera berkoordinasi 

dengan petugas kebersihan agar segera 

diangkut. 

Pengangkutan sampah dilakukan sekitar tiga kali dalam 

seminggu dan dilakukan koordinasi dengan petugas 

kebersihan apabila terjadi penumpukan sampah sebelum 

jadwal pengangkutan berikutnya. 

5. Bagaimana proses 

pengangkutan sampah di 

Dapur Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) 

Dapur MBG beroperasi setiap hari Senin 

sampai Jumat. Sampah dikumpulkan setiap 

selesai kegiatan memasak dan ditempatkan 

pada tempat penampungan sementara. 

Pengangkutan sampah dilakukan oleh 

petugas kebersihan setiap hari Senin, Rabu, 

dan Jumat sesuai jadwal yang telah 

disepakati.  Apabila  terjadi  peningkatan 

volume sampah sebelum jadwal 

pengangkutan berikutnya, pengelola segera 

Proses pengangkutan sampah dilakukan sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan, yaitu setelah sampah dikumpulkan pada 

tempat penampungan sementara dan diangkut secara 

berkala, serta dilakukan pengangkutan tambahan apabila 

diperlukan. 
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6. Apakah pernah ada keluhan 

dari masyarakat? 

Pernah ada masyarakat yang 

menyampaikan keluhan mengenai bau 

apabila sampah organik terlambat diangkut. 

Setelah menerima keluhan tersebut kami 

segera melakukan koordinasi dengan 

petugas kebersihan. 

Penanggung Jawab Dapur MBG menyatakan bahwa pernah 

terdapat keluhan masyarakat mengenai bau akibat 

keterlambatan pengangkutan sampah yang kemudian 

ditindaklanjuti melalui koordinasi dengan petugas 

kebersihan. 

7. Apa kendala dalam 

penanganan sampah? 

Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan 

tempat sampah untuk pemilahan serta 

pengangkutan yang belum dilakukan setiap 

hari. 

Kendala utama dalam penanganan sampah adalah 

keterbatasan sarana pemilahan sampah serta pengangkutan 

yang belum dilakukan setiap hari. 

8. Langkah strategis apa saja 

yang telah diterapkan guna 

menanggulangi berbagai 

hambatan tersebut? 

Kami selalu mengingatkan petugas untuk 

menjaga kebersihan area dapur, 

mengumpulkan sampah setelah kegiatan 

memasak,  dan  berkoordinasi  dengan 

petugas kebersihan apabila sampah sudah 

penuh. 

Pengelola telah berupaya menjaga kebersihan melalui 

pengumpulan sampah setelah kegiatan memasak, menjaga 

kebersihan area dapur, dan melakukan koordinasi dengan 

petugas kebersihan apabila diperlukan. 

9. Apa harapan Bapak/Ibu ke 

depan terhadap penanganan 

sampah di Dapur Program 

Makan Bergizi Gratis 

(MBG)? 

kami berharap penanganan sampah di 

Dapur Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) dapat semakin baik. Saat ini kami 

telah berupaya menjaga kebersihan 

lingkungan dan melakukan pengumpulan 

sampah setelah kegiatan memasak. Namun, 

kami berharap tersedia tempat sampah yang 

terpisah untuk sampah organik dan 

anorganik, pengangkutan sampah dapat 

dilakukan lebih rutin, serta adanya 

pemanfaatan sampah organik agar jumlah 

sampah yang dibuang dapat berkurang dan 

kebersihan lingkungan tetap terjaga. 

Penanggung Jawab Dapur MBG berharap penanganan 

sampah dapat terus ditingkatkan melalui penyediaan sarana 

pemilahan sampah, pengangkutan yang lebih rutin, serta 

pemanfaatan sampah organik guna mengurangi jumlah 

sampah dan menjaga kebersihan lingkungan.s 

 


